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Pendidikan  Humants Dalam Kontes Ki Hadyar Dewantara

pendidikan  di  Indonesia  yang
menghargai harkat dan martabat siswa
sebagai manusia. Indikator-indikator
apa yang scharusnya dikedepankan agar
pendidikan tidak menjadi runyam dan
tidak kehilangan esensi lahan yang
berkiprah untuk pemberdayaan siswa
sebagai manusia berpotensi.

Tulisan ini secara Kreatif akan
mengkaji praksis pendidikan berfondasi
pada nilai-nilai  manusia  yang
dipadukan dengan akitivitas belajar
secara nyata, sehingga kekayaan
potensi dalam dirt manusia lebih
diberdayakan untuk pengembangan diri
dan berperilaku  bermoral, berbudi
pekerti dan beretika di masyarakat.
Praksis pendidikan akan dikaji untuk
mengembalikan  orientasi  belajar
mengajar  habit manusia melalui
aktivitas-aktivitas yang berumtumbuh
dan berkembang melalui belajar yang
bukan hanya hafalan. Fokus Kkajian
dimaknai secara kritis mengenai
pendidikan humanis dalam konsep Ki
Hadjar Dewantara. Pendidikan humanis
dalam konsep Ki Hadjar Dewantara
membantu pelaku pendidikan mengerti
dengan lebih tepat dan mendalam
proses  pendidikan memfungsikan
dengan tepat sosok manusia sebagai
aktor utama dalam proses pendidikan.

A. PENDIDIKAN

Apakah pendidikan, untuk apa
pendidikan, dan apa saja ciri
pendidikan yang terbaik  Secara
nasional, pendidikan merupakan sarana
yang dapat mempersatukan setiap
warga negara menjadi satu bangsa.
Sarana yang mempersatukan mengarah
warga negara membutuhkan pendidikan

untuk  mendidik manusia menjadi
manusia yang beradab, bersopan santun
dan berbudaya. Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan  spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pada hakekatnya fungsi pendidikan
adalah untuk mengembangkan
kemampuan serta meningkatkan mutu
kehidupan dan martabat manusia
(Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003). Pengertian pendidikan dalam
undang-undang menunjukkan bahwa
pendidikan itu berurusan dengan
manusia sebagai individu dan sebagai
kolektivitas berada dalam matriks
sosial.

Pendidikan juga dimulai di
keluarga atas anak (infant) yang belum
mandiri, dan diperluas di lingkungan
tetangga’/komuniyas sekitar (milien),
lembaga pra-sekolah, persekolahan
formal dan lain-lain tempat kelompok
anak-anak mulai dari kelompok kecil
sampai kelompok relatif besar, dengan
pendidikan  dimulai  dari  guru
kelompok/kelas yang mendidik secara
mikro dan menjadi pengganti orang tua.
Pendidikan dalam arti mendidik
(educating)  dimulai  dalam  relasi
pergaulan manusia, termasuk kualitas
dasar dari relasi pendidikan dan
interaksi eduaktif dalam arti luas
(hominisasi dan humansasi juga) seperti
di lembaga sekolah dan pendidikan
non-formal dalam masyarakat, agar
terpelihara mutunya  dan tidak

JURNAL 1L MIAH TANGKOLE PUTAI VOL. X No 3 DESFMBER 2013




, 270 }\'m'rka Lo Sahertian

kehilangan  kualitas relasi da!;tirfll
manusia sebagai sumber  per 1diK.
Artinva hasil pendidikan secara "}’“gf
akan 'tcrwujud dalam konteks hidup kt
masyarakat. Tujuz-mny_a untuk
menyiapkan pribadi-pribadi yang sesual
dengan kemampuannya, mempunym
rasa tanggung jawab dalam kehidupan
pribadi dan masyarakat. Pgng_eta.hl.lml
diperoleh melalui proses aktif individu
mengkonstruksi arti dari suatu tek;:.
pengalaman fisik, dialog, dan lain-lain
melalui asimilasi pengalaman bam
dengan pengertian yang telah dimiliki
seseorang. Tujuan pendidikan pada
intinya menghasilkan individu yang
memiliki kemampuan berpikir untuk
menyelesaikan persoalan hidupnya di

masyarakat.

Adanya tarik ulur yang tidak dapat
dipisahkan antara pendidikan dan
masyarakat menjadikan pendidikan itu
bersangkut paut dengan manusia.
Konsepsi pendidikan tidak dapat tidak
mengandaikan pemahaman kita
mengenai apa artinya manusia.” Itulah
sebabnya pendidikan selalu
membutuhkan  adanya  serangkaian
interaksi, komunikasi, dialog yang
memiliki basis dan isi nilai-nilai yang
dianut di masyarakat. Bagi John
Dewey,  Pendidikan adalah suatu
proses pembaharuan makna
pengalaman, hal ini mungkin akan

] s w
Waini Rasyidin. Pedagog; 1
Rasyidin. Bogik Teoritis. 1]
dan A'p{:kas: Pendidikan, Bagian I llmy =
Pendidikan Teorjtis PT Imperial Bhakti
IUIama. 2007. Hal 36,

terjadi di dalam pergaulan biasg atay
pergaulan orang dewasa dengan Orang
muda.mungkin pula terjadi

sengaja dan dilemb_agakan untuk untu
menghasilkan kesinambungan Sosig]
Defenisi, makna, dan tujuan pend dikay
menjadikan manusia sebagai Subyey
yang dididik agar berkembang sebagy;
pribadi yang utuh. Proses mengj dik
dilakukan dalam bentuk proses belaj,,
mengajar  yang  diharapkan dapay
perubahan  setelah  ang,

memberi

menerima pendidikan. Perubahan Yang
terjadi meliputi, penambahap
pengetahuan, kecakapap,

keterampildan, dan pengalaman untyk
dimanfaatkan dalam kehidupan, dem;
potensi dan kemampuan sehinggy
menjadi  produktif di masyarakat
Pendidikan dapat diartikan sebagai
proses yang berkesinambungan, bahwa
mendidik manusia adalah proses yang
tidak akan pernah selesai. Pendidikan
tidak berhenti ketika peserta didik
menjadi dewasa tetapi akan terus
menerus berkembang selama terdapat
interaksi  antara  manusia dengan
lingkungan sesama manusia  serta

deng:.m_ lingkungan alamnya.
Pendidikan mempunyai tugas
menumbuhkembangkan eksistensi

manusia sebagai suatu keberadaan yang
Interaktif. Interaksi di sini bukan hanya
Interaksi dengan sesama manusia, tetapi
Juga dengan alam dan dunia ide
termasuk dengan Sang Pencipta

B. HUMANIS
Humanis adalah kata yang diartikan

m?m.i-liki hubungan dengan manusia
Dikaji  dari  segi  kebahasaan
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kebebasan pilihan  kreatif dan

tindakan, dalam dalam kondisi

tertentu  setiap manusia mampu
menentukan nasibnya sendiri.

5. Humanisme percaya pada etika
sebagai alasan nilai-nilai
kemanusiaan.  Tujuan  tertinggi
duniawi adalah kebahagiaan,
kebebasan, dan emakmuran
ekonomi, budaya dan terlepas dari
bangsa, ras, atau agama.

6. Humanisme percaya bahwa individu
mencapai kehidupan yang baik dan
harmonis melalui kepuasan pribadi
dan  pengembangan diri dengan
dengan pekerjaan yang signifikan
dan kegiatan lain yang berkontribusi
terhadap kesejahteraan manusia.

7. Humanisme percaya pengembangan
seluas mungkin pada bidang seni
dan kesadaran keindahan, termasuk
apresiasi dari keindahan alam dan
keunikan  sehingga pengalaman
estetis dapat menjadi kenyataan
dalam hidup.

8. Humanisme percaya bahwa program
sosial sebagai pembentukan
demokrasi, perdamaian, dan standar
hidup di dunia.

Humanisme memiliki bermacam-
macam arti. Tetapi disini humanisme
dimaksudkan suatu vis; yang melihat
manusia sebagai yang bermartabat dan
luhur. Manusia hanya menjadi manysia
dengan berinteraksi dengan sesaman
dengan alam semesta. i
dinyatakan di Billings dan Hal
Pﬂ'hatifm utama dengan humanisme
sebagai  teori  pendidikan adalah
otonomi  dan  martabat manusia.
Humanisme berasal i
ckststmahsne, yang berfokus
peran mdmdu dalam pilihan pribadi
dan komitmen. Mengembalikan harkat

-

dan martabal manusia, meny,,

hﬂlﬂ
potensinya dan menendaskan 1y,

. Kuny
jawabnya dalam kehidupan (Billingy 5
Halsteadh 112). Dengan tk‘.mlkian

humanis berhubungan dengu,
dan  nilai  dan  manusia, juga
berhubungan dengan kemampugy, dan
tanggungjawab manusia alag
kehidupannya yang Mengara,
pencapaian  aktualisasi  dip yany
berkompetensi dan tetap memelihar,
kehidupan yang berhubungan dengan
kepentingan kemanusiaan.

C. APA  YANG  DIMAKSyp
DENGAN PENDIDIKAN
HUMANIS ?

Secara garis besar pendidikan
humanis berkembang dengan
mengadopsi prinsip-prinsip pendidikan
dari dua aliran yaiw progresivisme dan
eksistensialisme.
eksistensialisme  dalam
sangatlah  memperhatikan €mosi
manusia  daripada memperhatikan
secara  serius  terhadap  intelek.

Kaum
alirannya

~-individual existence s the focal point
of existentialism...existentialism begins
by reversing this priority so tha
existence precedes essence. Man first
ismd!henhemusxauemprtodqﬁlﬂ
his whatness or essence. He is faced
with such questions as “Who am I”
and  “what is the meaninh of
exintence?” in a world that gives no
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